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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana 

pencurian terhadap pelaku penderita kleptomania dan untuk menganalisis terkait 

pertimbangan majelis hakim dalam menerapkan sanksi kepada pelaku tindak pidana 

pencurian yang mengidap gangguan kleptomania. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pertanggungjawabanpidana pelaku pencurian 

yang mengidap gangguan kelptomania dan 2) Bagimana pertimbangan majelis 

hakim dalam menerapkan sanksi kepada pelaku tindak pidana pencurian yang 

mengidap gangguan kleptomania pada Putusan Nomor 574/Pid.B/2019/PN. Dps? 

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan tipe penelitian yuridis normatif dengan 

menggunakan berbagai pendekatan yaitu pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan kasus. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 1) Pelaku kleptomania 

melakukan tindak pidana pencurian karena dorongan kuat untuk mencuri, yang 

biasanya bertujuan untuk memenuhi hasrat tersebut. Setelah melakukan pencurian, 

pelaku sering merasakan kepuasan atau kebahagiaan. Maka dari itu, penting untuk 

memastikan bahwa keadilan dalam penegakan hukum memperhatikan latar 

belakang psikologis pelaku, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap proses hukum. 2) Dalam Putusan Nomor 574/Pid.B/2019/PN.Dps, hakim 

seharusnya mempertimbangkan kondisi kesehatan mental terdakwa yang mengidap 

kleptomania, sesuai dengan Pasal 44 KUHP. Hakim diharapkan memberikan 

putusan yang bermanfaat dan adil, serta memastikan bahwa individu dengan 

gangguan jiwa mendapatkan pelayanan kesehatan dan rehabilitasi yang tepat. Hal 

ini penting untuk menjamin hak-hak terdakwa selama proses persidangan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the criminal liability of theft against 

perpetrators of kleptomania and to analyze the consideration of the panel of judges 

in applying sanctions to perpetrators of theft who suffer from kleptomania disorder. 

The problem formulations in this research are: 1) How is the criminal responsibility 

of the perpetrator of theft with kleptomania disorder and 2) How is the 

consideration of the panel of judges in applying sanctions to perpetrators of theft 

who suffer from kleptomania disorder in Decision Number 574/Pid.B/2019/PN. 

Dps? The research is written using normative juridical research type by using 

various approaches, namely statutory approach and case approach. The results of 

this study are that 1) The perpetrator of kleptomania commits the crime of theft 

because of a strong urge to steal, which usually aims to fulfill this desire. After 

committing theft, offenders often feel a sense of satisfaction or happiness. Therefore, 

it is important to ensure that justice in law enforcement takes into account the 

psychological background of the perpetrator, so as to increase public confidence in 

the legal process. In Decision Number 574/Pid.B/2019/PN.Dps, the judge should 

have considered the mental health condition of the defendant who suffered from 

kleptomania, in accordance with Article 44 of the Criminal Code. Judges are 

expected to provide fair and useful decisions, and ensure that individuals with 

mental disorders receive appropriate health and rehabilitation services. This is 

important to guarantee the rights of the defendant during the trial process. 
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